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ABSTRAK

Perkembangan teknologi rekayasa digital menuntut siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
kompetensi dalam menggunakan perangkat lunak simulasi teknik, khususnya untuk analisis kekuatan
struktur komponen mekanis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan
penggunaan perangkat lunak ANSY'S kepada siswa SMKN 1 Cikarang Pusat dalam menganalisis struktur
bracket motor listrik menggunakan metode Finite Element Analysis (FEA). Metode pelaksanaan meliputi
tahap persiapan, penyampaian materi, demonstrasi penggunaan perangkat lunak, praktik simulasi, dan
evaluasi pembelajaran. Materi pelatihan mencakup pengenalan pemodelan geometri, penentuan sifat
material, pengaturan mesh, penetapan kondisi batas dan pembebanan, serta interpretasi hasil simulasi
berupa distribusi tegangan von Mises dan deformasi total. Melalui demonstrasi dan praktik langsung, siswa
diperkenalkan pada penerapan teknologi Computer-Aided Engineering (CAE) dalam proses analisis
komponen mekanis. Kegiatan ini diharapkan dapat memperluas pemahaman siswa mengenai simulasi
teknik, mengembangkan keterampilan dasar penggunaan perangkat lunak rekayasa, serta menghubungkan
konsep mekanika teknik dengan penerapan industri. Evaluasi melalui tes sebelum dan sesudah pelatihan
serta penilaian keterampilan praktik diperlukan untuk mengukur efektivitas kegiatan secara kuantitatif.

Kata kunci: ANSY'S, bracket motor listrik, Finite Element Analysis, simulasi tegangan, kompetensi vokasi.

ABSTRACT
The advancement of digital engineering technology requires vocational high school students to develop
competencies in using engineering simulation software, particularly for structural analysis of mechanical
components. This community service program aimed to introduce ANSYS software to students at SMKN 1
Cikarang Pusat for structural analysis of an electric motorcycle bracket using the Finite Element Analysis
(FEA) method. The implementation method consisted of preparation, instructional sessions, software
demonstrations, hands-on simulation practice, and learning evaluation. The training covered geometric
modeling, material property definition, mesh generation, boundary condition and loading configuration,
and interpretation of simulation results, including von Mises stress distribution and total deformation.
Through demonstrations and practical exercises, students were introduced to the application of Computer-
Aided Engineering (CAE) technology in mechanical component analysis. This activity is expected to
broaden students’ understanding of engineering simulation, develop their fundamental skills in using
engineering software, and connect mechanical engineering concepts with industrial applications. Further
evaluation through pre-training and post-training tests, as well as practical skills assessments, is required
to quantitatively determine the effectiveness of the program.
Keywords: ANSYS, electric motorcycle bracket, Finite Element Analysis, stress simulation, vocational
competencies.

I. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi kendaraan listrik mendorong kebutuhan akan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang rekayasa mekanik, desain
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komponen, dan analisis kekuatan struktur. Kendaraan listrik menjadi salah satu bagian
dari transformasi teknologi transportasi yang membutuhkan pengembangan komponen
mekanis dengan mempertimbangkan aspek kekuatan, keamanan, efisiensi, dan
keandalan (Muslim et al., 2023). Dalam konteks pendidikan vokasi, perkembangan
tersebut menuntut siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk tidak hanya
menguasai keterampilan dasar teknik, tetapi juga memahami penerapan teknologi
digital dalam proses perancangan dan evaluasi komponen mekanis (Rabbika et al.,
2023). pengenalan perangkat lunak rekayasa berbantuan komputer menjadi salah satu
upaya yang relevan untuk mendukung peningkatan kompetensi siswa sesuai dengan
perkembangan industri. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
perancangan komponen mekanis adalah Computer-Aided Engineering (CAE) (Alberti
et al., 2024). Teknologi CAE memungkinkan analisis perilaku suatu komponen
dilakukan melalui simulasi numerik sebelum komponen tersebut diproduksi atau diuji
secara fisik. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam analisis teknik adalah
Finite Element Analysis (FEA) atau metode elemen hingga (Marijancevi¢ et al., 2025).

Metode ini digunakan untuk mengevaluasi respons struktur terhadap
pembebanan, antara lain melalui analisis distribusi tegangan, deformasi, dan faktor
keamanan. Penerapan FEA dapat membantu proses identifikasi daerah kritis pada
suatu komponen serta memberikan pemahaman mengenai hubungan antara geometri,
sifat material, kondisi tumpuan, dan beban yang bekerja (Yani et al., 2020).Perangkat
lunak ANSYS merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk
memperkenalkan penerapan FEA dalam pembelajaran teknik mesin. Melalui
perangkat lunak ini, siswa dapat mempelajari tahapan analisis struktur yang meliputi
pembuatan atau pengimporan model tiga dimensi, penentuan sifat material, pembuatan
mesh, penetapan kondisi batas, pemberian beban, pelaksanaan simulasi, serta
interpretasi hasil analisis (Fahrizal, 2025). Penguasaan tahapan tersebut dapat menjadi
bekal awal bagi siswa untuk memahami proses evaluasi desain komponen mekanis
secara sistematis. pembelajaran berbasis simulasi dapat membantu menghubungkan
teori mekanika teknik dan kekuatan material dengan penerapan teknologi rekayasa
digital (Muryanto et al., 2025). Salah satu komponen yang dapat digunakan sebagai
objek pembelajaran adalah bracket motor listrik. Komponen ini berfungsi sebagai
elemen penyangga atau penghubung yang membantu menopang dan mempertahankan

posisi komponen lain pada suatu sistem mekanis. Dalam penggunaannya, bracket
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dapat menerima beban yang berpotensi menimbulkan tegangan dan deformasi
(Prasetyo, 2026). analisis struktur diperlukan untuk memahami distribusi tegangan
serta mengevaluasi respons mekanis komponen terhadap kondisi pembebanan yang
diberikan. Penggunaan bracket motor listrik sebagai objek pelatihan diharapkan dapat
memberikan contoh penerapan analisis teknik yang relevan dengan perkembangan
teknologi kendaraan listrik dan kebutuhan industri manufaktur (Fajrinia & Budiati,
2025).Dalam pendidikan vokasi, penguasaan teori perlu didukung oleh pengalaman
praktik yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan
dalam menyelesaikan permasalahan teknik (Anwar, 2026).

pembelajaran analisis struktur berbantuan komputer membutuhkan pengenalan
perangkat lunak, pemahaman parameter simulasi, serta keterampilan dalam membaca
dan menginterpretasikan hasil analisis. Tanpa latihan yang terarah, siswa dapat
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep teoritis dengan hasil simulasi
numerik. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya kegiatan pelatihan yang
mengintegrasikan penyampaian materi, demonstrasi penggunaan perangkat lunak, dan
praktik analisis struktur secara langsung (Mahardika et al., 2024). Berdasarkan
kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam
bentuk pelatihan penggunaan ANSY'S untuk analisis struktur bracket motor listrik bagi
siswa SMKN 1 Cikarang Pusat. Kegiatan ini berfokus pada pengenalan metode elemen
hingga, pemodelan komponen, penerapan kondisi pembebanan, simulasi tegangan,
serta interpretasi hasil analisis. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan dapat
memahami bagaimana variasi kondisi pembebanan memengaruhi respons mekanis
komponen serta mengenali pentingnya analisis struktur dalam proses perancangan
teknik. Pendekatan praktik langsung juga diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan memberikan pengalaman awal dalam menggunakan perangkat lunak
rekayasa yang relevan dengan kebutuhan industri.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dasar siswa SMKN 1 Cikarang Pusat dalam
menggunakan ANSY S untuk melakukan analisis struktur bracket motor listrik. Secara
khusus, kegiatan ini bertujuan memperkenalkan tahapan simulasi berbasis FEA,
memberikan pemahaman mengenai distribusi tegangan akibat pembebanan, serta
mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca dan menginterpretasikan hasil

simulasi. Melalui pelatihan ini, diharapkan kompetensi vokasi siswa dalam bidang
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rekayasa mekanik dan teknologi simulasi digital dapat berkembang sehingga
mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi perkembangan teknologi kendaraan

listrik dan industri manufaktur.

. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan berbasis teori dan praktik mengenai analisis kekuatan struktur poros
transmisi menggunakan perangkat lunak ANSYS. Sasaran kegiatan adalah siswa
Jurusan Teknik Pemesinan SMKN 1 Cikarang Pusat. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan teknologi
Computer-Aided Engineering (CAE), khususnya untuk menganalisis karakteristik
mekanis komponen mesin melalui metode Finite Element Analysis (FEA).
Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu
persiapan, penyampaian materi, demonstrasi penggunaan perangkat lunak, praktik

simulasi, serta evaluasi hasil pelatihan.

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pihak SMKN 1 Cikarang
Pusat untuk menentukan jadwal, lokasi, peserta, serta kebutuhan teknis pelaksanaan
kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran yang
berkaitan dengan pemahaman elemen mesin dan kemampuan siswa dalam
menggunakan perangkat lunak simulasi teknik. Selanjutnya, tim pengabdian
menyiapkan materi pelatihan, modul praktik, model geometri poros transmisi, data
sifat material, serta perangkat komputer yang dilengkapi perangkat lunak ANSYS.
Persiapan tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh tahapan pelatihan

dapat berlangsung secara terarah dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

2.2 Tahap Penyampaian Materi

Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar analisis
kekuatan struktur, fungsi poros transmisi dalam sistem pemindah daya, karakteristik
pembebanan mekanis, serta prinsip dasar metode elemen hingga. Materi juga
mencakup pengenalan teknologi CAE dan manfaat simulasi numerik dalam proses
perancangan komponen mesin. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi
interaktif dan diskusi untuk menghubungkan konsep teoritis yang telah dipelajari

siswa dengan penerapannya dalam analisis komponen mekanik. Tahap ini diharapkan
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dapat memberikan landasan pengetahuan yang memadai sebelum peserta
melaksanakan praktik simulasi menggunakan ANSYS.
2.3 Tahap Demonstrasi Penggunaan ANSYS
Demonstrasi dilakukan dengan memperkenalkan tahapan analisis kekuatan
struktur poros transmisi menggunakan ANSY'S. Proses dimulai dari pembuatan atau
pengimporan model geometri poros, penentuan sifat material, pengaturan kondisi
batas dan pembebanan, pembuatan mesh, hingga pelaksanaan simulasi. Peserta
diperkenalkan pada parameter hasil analisis, meliputi distribusi tegangan ekuivalen
(von Mises stress), deformasi total (total deformation), dan faktor keamanan (factor of
safety) apabila analisis dan data yang digunakan mendukung evaluasi tersebut.
Demonstrasi dilaksanakan secara bertahap agar siswa dapat memahami fungsi setiap
pengaturan serta hubungan antara parameter masukan dan hasil simulasi.
2.4 Tahap Praktik Simulasi
Setelah demonstrasi, peserta melaksanakan praktik secara langsung
menggunakan perangkat lunak ANSYS dengan bimbingan tim pengabdian. Pada tahap
ini, siswa diarahkan untuk melakukan pemodelan atau menggunakan model poros
transmisi yang telah disiapkan, menentukan material, memasukkan kondisi
pembebanan dan batas, serta menjalankan simulasi analisis struktur. Selanjutnya,
peserta mengamati hasil simulasi dan mengidentifikasi lokasi konsentrasi tegangan,
besarnya deformasi, serta respons struktur terhadap pembebanan yang diberikan. Hasil
simulasi kemudian dibahas untuk membantu siswa memahami hubungan antara
geometri, sifat material, kondisi pembebanan, dan respons mekanis poros transmisi.
Interpretasi hasil dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian satuan, kondisi
batas, kualitas mesh, serta asumsi yang digunakan dalam pemodelan. Melalui praktik
ini, siswa diharapkan mampu mengikuti alur analisis secara sistematis dan memahami
bahwa hasil simulasi perlu dievaluasi berdasarkan prinsip mekanika teknik, bukan
hanya berdasarkan visualisasi warna yang ditampilkan perangkat lunak.
2.5 Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pelatihan dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi dapat dilaksanakan
melalui tes sebelum dan sesudah pelatihan (pre-test dan post-test), observasi
keterampilan praktik, serta penilaian terhadap hasil simulasi yang dikerjakan peserta.

Aspek pengetahuan yang dievaluasi meliputi pemahaman konsep analisis kekuatan
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struktur, prinsip dasar metode elemen hingga, dan fungsi parameter hasil simulasi.
Sementara itu, aspek keterampilan meliputi kemampuan menjalankan tahapan analisis
menggunakan ANSYS, menentukan kondisi pembebanan, serta membaca dan
menjelaskan hasil simulasi.Data evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test, apabila instrumen tersebut digunakan,
serta merangkum hasil observasi praktik peserta. Perbandingan nilai sebelum dan
sesudah pelatihan dapat digunakan untuk menggambarkan perubahan tingkat
pemahaman peserta, sedangkan hasil observasi digunakan untuk menilai keterampilan
praktis yang ditunjukkan selama kegiatan. Hasil evaluasi selanjutnya menjadi dasar
untuk menilai efektivitas pelaksanaan pelatihan dan merumuskan rekomendasi bagi
pengembangan kegiatan pembelajaran berbasis CAE di lingkungan pendidikan vokasi.
Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk
mengintegrasikan penyampaian teori, demonstrasi perangkat lunak, praktik langsung,
dan evaluasi pembelajaran. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu siswa
Jurusan Teknik Bisnis Sepedah Motor Bina Industri memahami penerapan simulasi
numerik dalam analisis kekuatan komponen mesin serta meningkatkan kesiapan
mereka dalam menghadapi perkembangan teknologi rekayasa di industri manufaktur.
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan analisis struktur
bracket motor listrik menggunakan perangkat lunak ANSYS dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa SMKN 1 Cikarang Pusat
dalam bidang rekayasa mekanik berbasis simulasi digital. Kegiatan ini berfokus pada
pengenalan metode Finite Element Analysis (FEA) sebagai salah satu pendekatan
untuk mengevaluasi respons mekanis suatu komponen terhadap pembebanan.
Pelaksanaan pelatihan meliputi penyampaian materi, demonstrasi penggunaan
perangkat lunak, praktik simulasi, serta pembahasan hasil analisis. Pada tahap awal,
peserta diperkenalkan pada konsep dasar analisis struktur, tegangan, deformasi, dan
fungsi ANSY'S dalam proses evaluasi desain komponen mekanis. Materi disampaikan
untuk membangun pemahaman mengenai hubungan antara teori mekanika teknik dan
penerapannya melalui simulasi numerik.Pemilihan bracket motor listrik sebagai objek
pelatihan bertujuan memberikan contoh penerapan analisis struktur pada komponen

mekanis yang berkaitan dengan perkembangan teknologi kendaraan listrik. Melalui
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objek tersebut, siswa dapat mempelajari pentingnya evaluasi kekuatan komponen
dalam proses perancangan, khususnya ketika suatu struktur menerima beban tertentu.
dapat memperlihatkan proses penyampaian materi dan interaksi antara instruktur
dengan peserta. Tahap ini menjadi dasar pembelajaran sebelum siswa melaksanakan
praktik simulasi. Pemahaman mengenai konsep dasar analisis struktur diperlukan agar
peserta dapat mengikuti setiap tahapan penggunaan perangkat lunak secara sistematis
dan memahami makna hasil analisis yang diperoleh.
3.2 Praktik Pemodelan Struktur Bracket Motor Listrik

Tahap selanjutnya adalah pengenalan pemodelan struktur bracket motor listrik
menggunakan ANSYS. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan pada proses menyiapkan
geometri komponen yang akan dianalisis. Model dapat dibuat melalui perangkat lunak
desain berbantuan komputer atau diimpor dari perangkat lunak CAD ke lingkungan
ANSYS. Setelah geometri tersedia, proses analisis dilanjutkan dengan menentukan
sifat material yang sesuai dengan komponen yang dimodelkan. Parameter material,
seperti modulus elastisitas, rasio Poisson, dan kekuatan material, perlu ditentukan

berdasarkan data material yang dapat dipertanggungjawabkan.

TEKNIK PEMESINAN

éJ

A il |

Gambar 1. Praktik pemodelan dan analisis struktur bracket motor listrik menggunakan
Software ANSYS.

Model dibagi menjadi elemen-elemen kecil melalui proses meshing agar
respons mekanis struktur dapat dihitung menggunakan metode elemen hingga. Tahap
berikutnya adalah menentukan kondisi batas (boundary conditions) dan memberikan
beban pada lokasi yang mewakili kondisi penggunaan komponen. Penetapan tumpuan
dan pembebanan harus dilakukan secara tepat karena keduanya berpengaruh terhadap

distribusi tegangan dan deformasi yang dihasilkan. Setelah seluruh parameter
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dimasukkan, simulasi dijalankan untuk memperoleh gambaran respons struktur
terhadap kondisi pembebanan yang ditetapkan.Melalui tahapan tersebut, siswa
diperkenalkan pada alur kerja analisis struktur secara terintegrasi, mulai dari persiapan
geometri hingga interpretasi keluaran simulasi. Pemahaman terhadap setiap tahapan
menjadi penting agar peserta tidak hanya mampu menjalankan perangkat lunak, tetapi
juga memahami prinsip teknik yang mendasari proses analisis.Gambar 1 menampilkan
siswa ketika melakukan praktik pemodelan atau mengikuti demonstrasi analisis
struktur. Dokumentasi ini dapat digunakan untuk menunjukkan penerapan pendekatan
pembelajaran berbasis praktik dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Melalui
praktik langsung, peserta diharapkan memperoleh pengalaman awal dalam
menggunakan perangkat lunak rekayasa digital dan memahami prosedur analisis
komponen mekanis.
3.3 Analisis Tegangan pada Bracket Motor Listrik

Analisis tegangan merupakan salah satu materi utama dalam pelatihan ini.
Simulasi menggunakan ANSYS dapat digunakan untuk mengamati distribusi
tegangan pada struktur bracket motor listrik ketika menerima beban tertentu. Salah
satu parameter yang dapat diamati adalah tegangan ekuivalen von Mises, yang umum
digunakan untuk mengevaluasi kondisi tegangan pada material ulet. Selain tegangan,
hasil simulasi dapat menunjukkan deformasi total (total deformation), yaitu perubahan

posisi atau bentuk struktur akibat pembebanan.
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Gambar 2. Visualisasi distribusi tegangan pada struktur bracket motor listrik
berdasarkan hasil simulasi Software ANSYS.
Informasi tersebut membantu mengidentifikasi bagian komponen yang
mengalami tegangan relatif tinggi dan lokasi yang menunjukkan deformasi terbesar.

Hasil ini selanjutnya dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep evaluasi
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kekuatan struktur dan faktor keamanan (factor of safety). Apabila pelatihan mencakup
variasi beban, setiap simulasi perlu dilakukan dengan menggunakan model, sifat
material, kondisi tumpuan, dan pengaturan analisis yang konsisten. perubahan hasil
simulasi dapat dikaitkan dengan perubahan beban yang diberikan. Pada kondisi elastis
linier, peningkatan beban umumnya menyebabkan peningkatan tegangan dan
deformasi secara proporsional. hubungan tersebut bergantung pada asumsi analisis,
karakteristik material, geometri, dan kondisi batas yang diterapkan.

Gambar 2 menggunakan hasil simulasi aktual yang dilengkapi dengan skala
warna, satuan, nilai maksimum dan minimum, serta informasi besarnya beban. Jika
tersedia, hasil simulasi pada dua atau lebih tingkat beban dapat ditampilkan untuk
memperlihatkan perbedaan respons struktur secara visual. Pembahasan hasil simulasi
perlu dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi tumpuan, kualitas mesh, sifat
material, dan kemungkinan konsentrasi tegangan pada bagian tertentu. Nilai tegangan
maksimum tidak selalu menunjukkan kegagalan komponen karena interpretasinya
harus dibandingkan dengan kekuatan material yang relevan serta mempertimbangkan
asumsi dan keterbatasan model. simulasi tidak hanya berfungsi sebagai alat visualisasi,
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran untuk memahami proses evaluasi teknik
secara kritis.

3.4 Peningkatan Kompetensi Vokasi Siswa

Pelatihan ANSYS pada analisis struktur bracket motor listrik diharapkan dapat
mendukung pengembangan kompetensi vokasi siswa SMKN 1 Cikarang Pusat,
terutama dalam pengenalan teknologi rekayasa berbantuan komputer. Kompetensi
yang menjadi sasaran meliputi pemahaman dasar metode elemen hingga, pengenalan
tahapan pemodelan dan simulasi, serta kemampuan membaca dan menginterpretasikan
hasil analisis tegangan dan deformasi. Penggunaan studi kasus komponen mekanis
memberikan konteks pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan ilmu teknik
mesin. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan dapat memahami bahwa proses
perancangan komponen tidak hanya berkaitan dengan bentuk dan dimensi, tetapi juga
perlu mempertimbangkan sifat material, kondisi pembebanan, distribusi tegangan, dan
kemampuan struktur dalam menahan beban kerja. Pendekatan yang menggabungkan
penyampaian teori, demonstrasi, dan praktik langsung juga diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta dalam pembelajaran. Selain keterampilan teknis,

kegiatan ini dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir analitis, ketelitian,

409



TENSILE | Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat E-ISSN 2962-8660
Volume 4, No 3, November 2026

dan pemecahan masalah teknik. Kemampuan tersebut relevan dengan kebutuhan
pembelajaran vokasi yang mengintegrasikan pengetahuan teoritis dan penerapan
teknologi. Untuk mengetahui efektivitas pelatihan secara objektif, evaluasi dapat
dilakukan melalui tes sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test), observasi
keterampilan praktik, serta penilaian hasil simulasi yang dikerjakan peserta. Indikator
penilaian dapat mencakup pemahaman konsep analisis tegangan, ketepatan dalam
menentukan parameter simulasi, kemampuan menjalankan tahapan analisis, dan
kemampuan menjelaskan hasil simulasi. Apabila data evaluasi tersedia, hasilnya dapat
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram untuk memperlihatkan capaian
pembelajaran peserta. Tanpa data tersebut, dampak pelatihan sebaiknya dijelaskan
sebagai kompetensi yang ditargetkan atau pengalaman belajar yang diperoleh, bukan
sebagai peningkatan kompetensi yang telah terbukti secara kuantitatif. Secara
keseluruhan, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi sarana transfer pengetahuan dan
teknologi dari perguruan tinggi kepada sekolah mitra. Pengenalan analisis struktur
menggunakan ANSY'S dapat menjadi langkah awal dalam mendukung pembelajaran
rekayasa digital di lingkungan pendidikan vokasi serta memperluas wawasan siswa
mengenai penerapan simulasi teknik pada komponen kendaraan listrik.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan penggunaan perangkat lunak ANSYS untuk analisis
bracket motor listrik pada siswa SMKN 1 Cikarang Pusat merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan kompetensi vokasi di bidang rekayasa dan simulasi
teknik. Melalui kegiatan ini, siswa diperkenalkan pada pemodelan tiga dimensi,
analisis struktur, serta pemahaman distribusi tegangan dan deformasi akibat
pembebanan menggunakan metode elemen hingga (Finite Element Method).
Pelatihan ini diharapkan dapat membantu siswa memahami penerapan teknologi
simulasi dalam proses perancangan komponen mekanik, khususnya bracket motor
listrik. Penggunaan ANSYS juga dapat menjadi sarana pembelajaran yang
menghubungkan teori mekanika teknik dengan praktik analisis berbasis komputer,
sehingga mendukung pengembangan keterampilan digital dan kesiapan siswa
menghadapi kebutuhan industri. Keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan
kompetensi siswa perlu dievaluasi melalui penilaian hasil praktik, pemahaman

konsep, serta perbandingan kemampuan sebelum dan sesudah kegiatan. data
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evaluasi peserta dan hasil simulasi aktual diperlukan untuk mengukur dampak
pelatihan secara objektif.
B. SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
pelatihan analisis kekuatan struktur poros transmisi berbasis Computer-Aided
Engineering (CAE) menggunakan ANSY'S diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam, didukung oleh penyediaan
fasilitas komputer dan perangkat lunak simulasi yang memadai. Selain itu,
teknologi CAE perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran mekanika teknik,
kekuatan material, gambar teknik, dan elemen mesin. Kegiatan selanjutnya juga
perlu dilengkapi dengan evaluasi melalui pre-test, post-test, dan penilaian praktik
untuk mengukur peningkatan kompetensi siswa. Kerja sama antara perguruan
tinggi dan pihak sekolah juga perlu ditingkatkan melalui pelatihan serta
pendampingan teknologi rekayasa digital agar siswa memiliki keterampilan dan

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi perkembangan industri manufaktur.
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